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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Setelah data dipaparkan dan menghasilkan temuan-temuan, maka kegiatan 

berikutnya adalah mengkaji dan menghubungkan antara kajian pustaka dengan 

temuan di lapangan. Terkadang apa yang ada didalam kajian pustaka dengan 

kenyataan yang ada di lapangan tidak sesuai, atau sebaliknya. Maka hal ini perlu 

dibahas lagi, sehingga memerlukan penjelasan lebih lanjut antara kajian pustaka 

yang ada dengan temuan yang ada di lapangan. Pada uraian ini peneliti akan 

memaparkan mengenai hasil penelitian sesuai dengan fokus penelitian serta 

diperkuat dengan teori-teori yang ada, yang telah dirumuskan sebagaimana 

berikut: 

1. Pembinaan Keagamaan Melalui Pertemuan Mingguan untuk Remaja 

dalam Komunitas Remaja Dusun Patik Tulungagung 

Berdasarkan temuan hasil penelitian Pembinaan Keagamaan dalam 

Komunitas Remaja di Dusun Patik Batangsaren Kauman Tulungagung pada 

sub bab sebelumnya adalah: 

1. Pembinaan keagamaan dalam pertemuan mingguan dilakukan setiap 

satu minggu sekali untuk memperbarui pengetahuan keagamaan serta 

sebagai benteng remaja dari hal-hal yang kurang baik. 

Mengingat perkembangan teknologi dapat menimbulkan 

dampak negatif dalam kehidupan remaja sehingga remaja memerlukan 

benteng dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari agar tidak mudah 
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terpengaruh kepada hal-hal negatif. Maka, pembinaan keagamaan 

sangat diperlukan remaja pada masa kini. 

Pembinaan keagamaan melalui pertemuan mingguan dalam 

komunitas remaja dilakukan satu minggu sekali dengan kesepakatan 

antara mentor dan remaja. Pembinaan keagamaan ini dilakukan untuk 

menambah dan memperbarui pengetahuan ilmu agama remaja, baik 

dalam hal sikap, tingkah laku dan ibadah. Hasil dari pembinaan ini 

diharapkan dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini dipertegas oleh Aat Syafaat dalam bukunya bahwa 

pendidikan agama Islam merupakan usaha yang berupa pengajaran, 

bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya 

dapat dipahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam, serta 

menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun 

kehidupan masyarakat.
1
 

Tujuan pembinaan keagamaan dalam pertemuan mingguan 

adalah remaja dibekali ilmu agama sebagai benteng dari hal-hal yang 

kurang baik serta mendidik remaja menjadi generasi yang berakhlak 

karimah dan berwawasan luas. Selain itu pembinaan keagamaan 

dipisahkan berdasarkan jenjangnya agar dalam penyampaian materi 

lebih mudah serta mentor dapat membersamai dengan baik. 

                                                           
1
 Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja 

(Juvenile Delinquency), (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hal 16 
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2. Proses pembinaan keagamaan dimulai dengan membaca al-Qur’an, 

pemberian kultum dari remaja yang bertugas dan tambahan materi dari 

mentor diakhiri dengan do’a. 

Pembinaan keagamaan dalam komunitas remaja ini dilakukan 

dengan membentuk petugasnya terlebih dahulu dengan menunjuk dua 

orang remaja untuk bertugas sebagai MC dan sebagai pemberi kultum. 

Tujuannya untuk melatih kepercayaan diri serta memberi kesempatan 

remaja dalam mengembangkan diri.  

Proses pembinaan keagamaan dimulai dengan mengucap salam 

untuk membuka majelis serta pembacaan susunan acara yang di 

bawakan oleh MC, dilanjutkan dengan membaca al-Qur’an secara 

bergantian, pemberian kultum dari salah satu remaja yang bertugas, 

tambahan materi yang diberikan oleh mentor, sesi tanya jawab dan 

diakhiri dengan do’a sebagai penutup. 

3. Pembinaan keagamaan dalam komunitas remaja menggunakan 

beberapa metode diantaranya metode ceramah, pembiasaan dengan 

membaca al-Qur’an, diskusi, tanya jawab, pendekatan dari hati ke hati, 

kuis maupun game, keteladanan dan evaluasi.  

Dalam pembinaan tentunya membutuhkan suatu metode dalam 

penyampaian materi. Metode sangat berpengaruh terhadap penerimaan 

remaja akan materi yang disampaikan, sehingga apabila mentor 

mempunyai metode yang tepat maka materi keagamaan akan terserap 

dengan baik dan terwujudnya kepribadian muslim yang baik.  
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Hal ini senada dengan pendapat Abdullah Nashih Ulwan dalam 

Aat Syafaat menyatakan bahwa metode pendidikan Islam, sebagaimana 

berikut
2
: 

Pertama, keteladanan dalam pendidikan adalah metode 

influentif yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam 

mempersiapkan dan membentuk anak didalam moral, spiritual, dan 

sosial. Hal ini karena pendidik merupakan contoh terbaik dalam 

pandangan anak yang akan ditirunya dalam tindak-tanduknya, dan tata 

santunnya. 

Kedua, kebiasaan mempunyai peranan penting dalam kehidupan 

manusia, karena dapat menghemat banyak sekali kekuatan manusia. 

Islam mempergunakan kebiasaan sebagai salah satu teknik pendidikan, 

lalu mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa 

dapat menunaikan kebiasaan, tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan 

banyak tenaga, dan tanpa menemukan banyak kesulitan. 

Ketiga, memberikan nasihat kepada anak dapat membukakan 

mata anak-anak pada hakikat sesuatu, mendorongnya menuju situasi 

luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia, dan membekalinya 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

Keempat, pendidikan dengan melalui perhatian adalah 

mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan 

anak dalam pembinaan aqidah dan moral, persiapan spiritual dan sosial. 

                                                           
2
 Aat Syafaat, Peranan Pendidikan…, hal 40-47 
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Metode pendidikan anak dengan cara memberikan perhatian kepada 

anak akan memberikan dampak positif, karena dengan metode ini anak 

merasa dilindungi, diberi kasih sayang karena ada tempat untuk 

mengadu sehingga anak berani mengutarakan isi hatinya atau 

permasalahan yang dihadapinya kepada orang tua atau guru. 

Dari keempat metode tersebut dapat peneliti kaitkan dengan 

temuan peneliti yaitu: 

Metode yang digunakan melalui game, pendekatan dari hati ke 

hati, diskusi, tanya jawab, maupun kuis merupakan bentuk metode 

pembinaan dengan perhatian, pembina mengikuti perkembangan 

keagaman remaja serta perkembangan diri remaja sehingga 

memudahkan mentor dalam membina dan menyisipi pengetahuan 

agama. Metode ceramah ini termasuk metode pendidikan dengan 

memberi nasihat, dalam hal ini mentor menyisipi nasihat-nasihat 

disetiap penyampaian materi. Metode keteladanan, mentor memberikan 

contoh yang baik berupa perilaku yang baik, perkataan yang baik, 

menghargai sesama manusia dan saling tolong-menolong. Metode 

pembiasaan dengan membaca al-Qur’an setiap memulai pembinaan. 

4. Materi yang disampaikan dalam pembinaan keagamaan ini berupa 

materi aqidah, akhlak, ibadah, kewajiban menutup aurat dan peran 

remaja masa kini.  

Berbagai aspek materi keagamaan dapat dilihat dalam al-Qur’an 

dan hadits serta pendapat para ulama. Dalam pembinaan keagaman 
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terdapat tiga materi yang paling utama yaitu aqidah, ibadah, dan akhlak. 

Ketiga materi tersebut saling berkaitan satu dengan yang lainnya dan 

tidak terpisahkan. Materi keagamaan pada prinsipnya memiliki dua 

macam diantaranya materi tentang pendidikan akhirat dan materi 

tentang pendidikan di dunia, hal ini berdasarkan kandungan ajaran 

Islam yang mengajarkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Materi keislaman dapat diklasifikasikan menjadi tiga prinsip 

yaitu
3
: 

Pertama, aqidah menurut bahasa adalah menghubungkan dua 

sudut, sehingga bertemu dan bersambung secara kokoh.
4
 Aqidah 

merupakan pokok kepercayaan dalam agama. Dalam Islam, aqidah 

merupakan I’tiqad bathiniyyah yang mencakup masalah-masalah yang 

berhubungan dengan rukun iman. 

Kedua, Secara harfiah ibadah berarti bakti manusia kepada 

Allah SWT., karena didorong dan dibangkitkan oleh aqidah atau tauhid. 

Pendidikan ibadah mencakup segala tindakan dalam kehidupan sehari-

hari, baik yang berhubungan dengan Allah seperti shalat, maupun 

dengan sesama manusia. 

Ketiga, Akhlak adalah untuk melengkapi aqidah (keimanan) dan 

syariat (keislaman) seseorang dalam berhubungan baik kepada Allah 

SWT, serta hubungan antara manusia dengan manusia dan seluruh 

makhluk ciptaan Allah.  

                                                           
3
Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2013), hal 89 

4
 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2001), hal 84 
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Maka dalam pembinaan keagamaan tiga aspek materi tersebut 

perlu dikuatkan supaya remaja dapat faham akan tauhid kepada Allah 

agar tidak salah dalam menjalankan amal shaleh sehingga ibadah 

diterima sesuai tuntunan Rasulullah saw., mengetahui cara beribadah 

dengan benar dan berperilaku baik sesuai dengan ajaran Islam. 

5. Dalam pembinaan ini pembina memberikan waktu kepada remaja untuk 

bertanya baik tentang materi atau yang lainnya. Selain itu pembina 

memberikan stimulus berupa ilustrasi dari materi yang telah 

disampaikan guna menimbulkan pertanyaan dari remaja. Tujuannya 

untuk melatih remaja agar percaya diri dalam mengutarakan pendapat. 

Dalam pembinaan keagamaan ini pembina memberikan waktu 

khusus untuk remaja menanyakan tentang materi yang telah 

disampaikan. Pembina memberikan stimulus ketika tidak ada remaja 

yang mau untuk bertanya dengan memberikan ilustrasi gambaran 

kembali atau ulasan materi yang telah disampaikan sehingga remaja 

mau memberanikan diri untuk bertanya. 

Pada kesempatan lain pembina mengajak remaja untuk diskusi 

masalah yang terjadi pada masa kini. Sehingga memunculkan sikap 

peduli terhadap lingkungan dan mengasah keberanian remaja dalam 

mengutarakan pendapat. 

6. Hasil dari pembinaan keagamaan dalam komunitas remaja adalah 

remaja mampu menerapkan hasil pembinaan keagamaan dalam 



103 
 

kehidupan sehari-harinya mulai dari ibadah, perilaku dan remaja dapat 

selektif dalam bergaul. 

Hasil pembinaan keagamaan sangat dirasakan oleh pembina, 

remaja, maupun orangtua. Terdapat perubahan sikap yang signifikan 

dalam hal akhlak, ibadah, lebih selektif dalam bergaul dan 

bertambahnya wawasan keagamaan.  

Pembinaan keagamaan ini sangat menunjang bagi upaya 

terbentuknya pribadi yang luhur berdasarkan ajaran Islam. Maka 

dengan adanya pembinaan keagamaan ini, ditumbuhkannya jiwa yang 

positif sehingga terbukalah wawasan keagamaan dengan selalu 

mengindahkan ajaran agama. Berimplikasi pada akhlak yang baik, tutur 

kata dan sopan santunnya menggambarkan nilai-nilai agama dalam 

kepribadiannya. 

 

2. Pembinaan Keagamaan Melalui Pertemuan Bulanan untuk Remaja dalam 

Komunitas Remaja di Desa Patik Tulungagung 

Temuan peneliti dalam pembinaan keagamaan melalui pertemuan 

bulanan di komunitas remaja adalah: 

1. Pembinaan keagamaan dalam pertemuan bulanan merupakan pembinaan 

lanjutan dari pembinaan keagamaan mingguan. Sebagai aplikasi dari 

pembinaan mingguan dan sarana mendapatkan ilmu agama yang luas 

tentang nilai-nilai keagamaan serta ilmu pengetahuan yang lain.  

Pembinaan keagamaan melalui pertemuan bulanan ini dilakukan 

sebagai sarana atau media dalam mendapatkan ilmu keagamaan, sehingga 
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memperluas pengetahuan remaja tentang nilai-nilai keagamaan selain itu 

hasil dari pembinaan keagamaan dalam pertemuan mingguan diaplikasikan 

dalam pembinaan ini.  

Sebagaimana dijelaskan Imam Subqi pembinaan keagamaan adalah 

mewujudkan manusia yang mempercayai dan menjalankan ajaran agama 

Islam dengan sepenuhnya.
5
 

Pembinaan keagamaan yang dilakukan satu bulan sekali sebagai 

pembinaan lanjutan dari pertemuan mingguan dengan mengundang ustadz 

dan pemateri dari luar. Pembinaan keagamaan ini dimaksudkan sebagai 

sarana silaturahmi antar anggota komunitas sehingga terbentuk rasa 

kekeluargaan antar sesama anggota. Pembinaan keagamaan ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan tentang keagamaan saja melainkan ilmu 

pengetahuan yang lain, misalnya pengetahuan tentang bahaya narkoba, 

peran pemuda di era millenial dan sebagainya. 

Tujuan pembinaan keagamaan dalam pertemuan bulanan adalah 

untuk memperluas wawasan remaja dalam ilmu agama maupun ilmu 

pengetahuan yang lain. 

2. Proses dalam pembinaan keagamaan ini dimulai dengan pembacaan tahlil 

dilanjutkan acara inti pembacaan tilawah, sambutan-sambutan, materi yang 

disampaikan oleh ustadz sekitar, dan diakhiri dengan do’a sebagai penutup. 

Pada proses pembinaan keagamaan ini sebelumnya dibentuk 

kepanitiaan terlebih dahulu, menentukan pembawa acara, tilawah,  

                                                           
5
Imam Subqi, Pola Komunikasi Keagamaan dalam Membentuk Kepribadian Anak, (Inject: 

Interdisciplinary Journal of Communication, 2016), Vol. 1 No. 2, hal 169 
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sambutan dan menentukan tema. Pembinaan keagamaan bulanan yang 

dilakukan hampir sama dengan pembinaan mingguan, bedanya pada 

pembinaan ini seluruh anggota komunitas berkumpul jadi satu dalam satu 

majelis untuk mendapatkan materi keagamaan serta materi pengetahuan 

lain. 

Pembinaan keagamaan diawali dengan membaca tahlil terlebih 

dahulu supaya diturunkan keberkahannya, acara dibuka oleh MC, 

pembacaan tilawah oleh remaja yang bertugas, sambutan dari pembina, 

pada acara inti yaitu penyampaian materi oleh ustadz, sesi tanya jawab dan 

diakhiri dengan do’a sebagai penutup. 

3. Metode yang digunakan dalam proses pembinaan keagamaan dalam 

pertemuan bulanan ini dengan metode ceramah, game dan pembiasaan. 

Pembiasaan yang dilakukan dengan membaca tahlil atau membaca al-

Qur’an. 

Suatu pembinaan keagamaan pastinya membutuhkan suatu metode 

dalam penyampaian materi keagamaan. Metode sangat berpengaruh 

terhadap penerimaan remaja akan materi yang disampaikan, sehingga 

apabila mentor mempunyai metode yang tepat maka materi keagamaan 

akan terserap dengan baik dan terwujudnya kepribadian muslim yang baik. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Abdullah Nashih Ulwan 

dalam Aat Syafaat menyatakan bahwa metode pendidikan Islam, 

sebagaimana berikut
6
: 

                                                           
6
 Aat Syafaat, dkk, Peranan Pendidikan…, hal 40-47 
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Pertama, keteladanan dalam pendidikan adalah metode influentif 

yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan 

membentuk anak didalam moral, spiritual, dan sosial. Hal ini karena 

pendidik merupakan contoh terbaik dalam pandangan anak yang akan 

ditirunya dalam tindak tanduknya, dan tata santunnya. 

Kedua, kebiasaan mempunyai peranan penting dalam kehidupan 

manusia, karena dapat menghemat banyak sekali kekuatan manusia. Islam 

mempergunakan kebiasaan sebagai salah satu teknik pendidikan, lalu 

mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat 

menunaikan kebiasaan, tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak 

tenaga, dan tanpa menemukan banyak kesulitan. 

Ketiga, memberikan nasihat kepada anak dapat membukakan mata 

anak-anak pada hakikat sesuatu, mendorongnya menuju situasi luhur, 

menghiasinya dengan akhlak yang mulia, dan membekalinya dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

Keempat, pendidikan dengan melalui perhatian adalah 

mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan 

anak dalam pembinaan aqidah dan moral, persiapan spiritual dan sosial. 

Metode pendidikan anak dengan cara memberikan perhatian kepada anak 

akan memberikan dampak positif, karena dengan metode ini anak merasa 

dilindungi, diberi kasih sayang karena ada tempat untuk mengadu sehingga 

anak berani mengutarakan isi hatinya atau permasalahan yang dihadapinya 

kepada orang tua atau guru. 
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4. Materi yang disampaikan dalam pembinaan keagamaan ini berupa materi 

pokok keagamaan mulai dari aqidah, fiqih, dan akhlak, selain itu materi 

tentang peran generasi muda muslim di era millenial, dan sosialisasi bahaya 

narkoba. Materi ini disampaikan untuk memberikan wawasan kepada 

remaja sebagai bekal dimasa depannya. 

Materi yang disampaikan dalam pertemuan bulanan ini tidak jauh 

dari pertemuan mingguan mengenai tiga aspek pendidikan agama yaitu 

aqidah, fiqih dan akhlak. Ketiga aspek ini disampaikan terlebih dahulu 

sebelum menyampaikan materi yang lain, karena hal ini sangat penting 

sebagai landasan pembelajaran kedepannya.  

Materi keislaman dapat diklasifikasikan menjadi tiga prinsip yaitu
7
: 

Pertama, aqidah menurut bahasa adalah menghubungkan dua sudut, 

sehingga bertemu dan bersambung secara kokoh.
8
 Aqidah merupakan 

pokok kepercayaan dalam agama. Dalam Islam, aqidah merupakan I’tiqad 

bathiniyyah yang mencakup masalah-masalah yang berhubungan dengan 

rukun iman. 

Kedua, Secara harfiah ibadah berarti bakti manusia kepada Allah 

SWT., karena didorong dan dibangkitkan oleh aqidah atau tauhid. 

Pendidikan ibadah mencakup segala tindakan dalam kehidupan sehari-hari, 

baik yang berhubungan dengan Allah seperti shalat, maupun dengan 

sesama manusia. 

                                                           
7
Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2013), hal 89 

8
 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2001), hal 84 
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Ketiga, Akhlak adalah untuk melengkapi aqidah (keimanan) dan 

syariat (keislaman) seseorang dalam berhubungan baik kepada Allah SWT, 

serta hubungan antara manusia dengan manusia dan seluruh makhluk 

ciptaan Allah. Akhlak berasal dari bahasa Arab, bentuk jamak dan khuluk 

yang mengandung arti budi pekerti, perangai, tingkah laku, dan watak. 

Setelah penyampaian materi tentang agama, materi selanjutnya 

berupa materi umum yang disesuaikan dengan tema yang diambil. Tujuan 

dari pemberian materi tersebut untuk memberikan wawasan kepada remaja 

berupa materi keagamaan dan pengetahuan umum agar menambah 

wawasan yang luas serta menyiapkan diri remaja dalam mengahadipi 

tantangan kehidupan kedepannya.  

5. Pembinaan keagamaan ini selalu memberi waktu kepada remaja untuk 

bertanya apa saja yang belum dimengerti tujuannya untuk mengetahui 

seberapa jauh remaja memahami materi yang disampaikan oleh pemateri. 

Pada pembinaan ini remaja di beri waktu untuk bertanya tentang 

materi yang telah disampaikan sehingga pembina mengetahui sejauh mana 

remaja memahami materi yang disampaikan oleh pemateri. Pembina 

memberikan stimulus ketika remaja tidak mau untuk bertanya dengan 

memberikan ilustrasi gambaran kembali atau ulasan materi yang telah 

disampaikan sehingga remaja mau memberanikan diri untuk bertanya. 

Tujuannya dari sesi tanya jawab ini untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman materi yang diterima oleh remaja, dan untuk mengasah 

keberanian remaja dalam mengutarakan pendapatnya. Pada sesi tanya 
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jawab ini pembina juga menyiapkan doorprice untuk menyemangati 

remaja agar mau mengutarakan pertanyaan sehingga remaja menjadi 

antusias. 

6. Hasil pembinaan ini memberi dampak yang baik bagi remaja, khususnya 

remaja sendiri dan orang-orang sekitar atau lingkungan sekitarnya. 

Dalam suatu proses pembinaan pastinya mengharapkan suatu hasil 

yang baik. Hasil pembinaan keagamaan sangat dirasakan oleh remaja 

maupun lingkungan sekitarnya. Hasil tersebut berupa penanaman aqidah, 

ibadah, dan akhlak yang kuat sehingga melahirkan sikap remaja yang lebih 

religius, berakhlak baik, sopan, lebih selektif dalam bergaul, dan wawasan 

keagamaan menjadi bertambah. 

Hal diatas diperkuat dengan tujuan dari pembinaan keagamaan 

yaitu
9
: 

Pertama, memantapkan aqidah. Dalam meletakkan dasar 

pembinaan keagamaan, harus didasarkan pada pemantapan aqidah sehingga 

tertanam ruh tauhid yang dapat melahirkan pribadi muslim yang utama. 

Kedua, menyempurnakan aqidah. Dengan tertanamnya ruh tauhid, 

akan mudah dalam penyempurnaan ibadah di kalangan muslim, sehingga 

mereka patuh dan mau mengikuti apa yang telah dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad SAW. 

Ketiga, Memperbaiki hubungan manusia dengan manusia. Setelah 

berhasil menanamkan ruh tauhid dan pelaksanaan ibadah dengan baik, 

                                                           
9
Nasaruddin dan Syarifuddin, Pola Pembinaan Sosial Keagamaan dengan Pengintegrasian 

Nilai-Nilai Budaya Bima (Studi Terhadap Para Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Bima), 

(Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusian, 2018), Vol. 2 No. 1, hal 300 
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maka sasaran atau tujuan pembinaan agama selanjutnya adalah untuk 

memperbaiki hubungan manusia dengan manusia yang lain. 

Harapan dari pembinaan keagamaan ini remaja dapat menerapkan 

hasil pembinaan secara kontinu serta dapat mengajak orang disekitanya 

untuk menuju pada kebaikan. 

 

3. Kendala Pembinaan Keagamaan dan Solusi Penyelesaian dalam 

Komunitas Remaja di Desa Patik Tulungagung 

Berdasarkan hasil temuan diatas, kendala Pembinaan Keagamaan dalam 

Komunitas Remaja di Dusun Patik Batangsaren Kauman Tulungagung dapat 

dilihat sebagaimana berikut: 

1. Kendala yang menghambat pembinaan keagamaan berkaitan dengan 

kontinuitas dari remaja, waktu yang tidak serasi antara pembina dan 

remaja, serta keterbatasan mentor yang bisa membersamai remaja. 

Dalam pembinaan keagamaan pasti terdapat kendala dalam 

pelaksanaannya. Kendala tersebut sebagai faktor penghambat berjalannya 

pembinaan keagamaan, sehingga proses pembinaan keagamaan berjalan 

kurang maksimal. 

Hal ini dikuatkan oleh teori dari Umble dan Srikant menjelaskan 

constraint atau kendala adalah segala sesuatu yang menghambat suatu 

sistem dalam pencapaian tujuan.
10
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Kendala pembinaan keagamaan terjadi karena keterbatasan waktu 

antara pembina dan remaja sehingga tidak menemukan waktu yang pas 

untuk melakukan pembinaan keagamaan, keterbatasan mentor yang bisa 

membimbing dan membersamai remaja dan kontinuitas dari remaja masih 

kurang, sehingga proses pembinaan keagamaan dapat terganggu. 

Maka kegiatan pembinaan keagamaan di komunitas remaja perlu 

dievalaluasi kembali agar program yang direncanakan berjalan dengan 

lancar, sehingga tujuan yang diharapkan bisa tercapai. 

2. Solusi yang dilakukan dalam pembinaan keagamaan ini adalah melakukan 

inovasi dalam pembinaan keagamaan, mencarikan mentor, dan 

memanfaatkan media yang ada dalam proses pembinaan keagamaan.  

Pada proses pembinaan pasti terdapat kendala yang dialami baik 

pembina dan anggota. Maka diperlukan suatu solusi dalam memecahkan 

kendala yang dihadapi dalam proses pembinaan. Solusi dapat dipecahkan 

apabila pembina dan anggota bisa saling terbuka atas masalah yang 

dihadapi, sehingga proses kedepannya bisa berjalan dengan lancar.  

Hal diatas senada dengan Marzano dkk dikutip Bambang Suteng 

problem solving adalah salah satu bagian dari proses berpikir yang berupa 

kemampuan untuk memecahkan persoalan.
11

 

Dengan pemecahan masalah ini pembina bisa mengetahui 

kekurangan dan kelemahan dalam pembinaan sehingga proses pembinaan 

kedepannya berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
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